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ABSTRAK 
Pelayanan informasi akademik yang efektif dan responsif merupakan kebutuhan penting 
bagi institusi pendidikan tinggi untuk mendukung kebutuhan informasi mahasiswa. 
Namun, sistem berbasis web yang tersedia di Universitas XYZ masih memiliki 
keterbatasan karena sifatnya yang satu arah dan kurang fleksibel dalam memberikan 
respons langsung terhadap pertanyaan, terutama di luar jam operasional. Penelitian ini 
mengembangkan chatbot berbasis Artificial Intelligence Markup Language (AIML) 
sebagai solusi pelayanan informasi akademik dua arah. Fokus penelitian ini adalah 
membandingkan dua algoritma dari konsep text similarity, yaitu Ratcliff/Obershelp dan 
Levenshtein Distance, untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi chatbot dalam 
memahami dan merespons pertanyaan mahasiswa. Pengembangan chatbot ini 
menggunakan pustaka Sastrawi untuk proses stemming Bahasa Indonesia, serta JSON 
untuk penanganan sinonim. Algoritma Ratcliff/Obershelp dan Levenshtein Distance 
diterapkan untuk meningkatkan akurasi jawaban chatbot dalam mengenali berbagai 
variasi kata pada pertanyaan pengguna. Kedua algoritma ini digunakan untuk 
menghitung tingkat kemiripan antara input pengguna dan pola yang ada, sehingga 
chatbot mampu memberikan respons yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan 
mahasiswa Universitas XYZ. Penggunaan chatbot berbasis AIML dengan algoritma yang 
dibandingkan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan sistem 
pelayanan informasi yang lebih interaktif dan efisien di lingkungan akademik. 
Kata Kunci: Chatbot, AIML, Natural Language Processing, Ratcliff/Obershelp, Levenshtein 

Distance 
 

PENDAHULUAN 
Banyak universitas mengandalkan sistem informasi web dan media sosial untuk 

menyampaikan informasi akademik, pendaftaran, beasiswa, dan biaya pendidikan [1]. 
Calon mahasiswa membutuhkan komunikasi dua arah untuk mendapatkan 

informasi lebih mendalam [2]. Situs web kampus sebagai sumber utama sering kali 
bersifat statis dan satu arah, sehingga tidak selalu menjawab pertanyaan spesifik. 
Akibatnya, mahasiswa harus menghubungi administrasi kampus, yang bisa memakan 
waktu lama, terutama di luar jam kerja atau saat hari libur. 

Chatbot adalah sistem berbasis kecerdasan buatan dan pemrosesan bahasa alami 
yang memungkinkan interaksi manusia dan mesin [3]. Chatbot semakin populer dalam 
layanan pelanggan, pencarian informasi, dan interaksi personal. Keunggulannya 
meliputi ketersediaan 24/7 serta kemampuan menangani banyak pertanyaan sekaligus, 
memungkinkan sumber daya manusia fokus pada tugas yang lebih kompleks [4]. 
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Chatbot, sebagai sistem percakapan virtual non-manusia, kini mendapat 
perhatian luas di bidang akademis dan praktis karena kemampuannya menjawab 
pertanyaan pengguna [5]. 

Teknologi chatbot yang berbasis Artificial Intelligence Markup Language (AIML) 
muncul sebagai solusi untuk menyediakan layanan informasi dua arah [6]. Dengan 
AIML, chatbot dapat merespons pertanyaan mahasiswa secara dinamis menggunakan 
pendekatan pattern matching [7], yaitu dengan mencocokkan pertanyaan yang diajukan 
dengan pola-pola tertentu untuk menghasilkan jawaban yang relevan [8]. 

Chatbot merupakan bagian dari Natural Language Processing (NLP), yang 
merupakan suatu sistem yang mampu menganalisis teks dengan menggunakan 
berbagai teori dan teknik [9]. NLP mencakup berbagai bidang, seperti pengambilan 
informasi, ekstraksi informasi, serta sistem tanya jawab [10][11]. 

Penggunaan Natural Language Processing (NLP) penting untuk mengembangkan 
chatbot cerdas yang memahami variasi bahasa manusia [12]. Dalam bahasa Indonesia, 
pustaka Sastrawi berperan sebagai stemmer untuk mengubah kata berawalan menjadi 
bentuk dasarnya [13][14]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan keterbatasan chatbot AIML dalam akurasi 
dan fleksibilitas memahami pertanyaan. Penelitian yang dilakukan oleh [11] 
mengembangkan chatbot AIML dengan Named Entity Recognition (NER) berbasis 
Hidden Markov Model (HMM) untuk menjawab pertanyaan akademik di UIN Suska 
Riau, menggunakan 150 kategori pertanyaan dan 30 jawaban dari panduan akademik. 

Penelitian sebelumnya memiliki keterbatasan, dengan akurasi chatbot hanya 
55%, menyebabkan banyak pertanyaan tidak terjawab. Chatbot hanya merespons jika 
pola cocok dengan kategori AIML, sehingga kurang fleksibel dalam menangani variasi 
bahasa. Selain itu, chatbot sebelumnya tidak menggunakan text similarity, sehingga sulit 
mengenali pertanyaan serupa dengan struktur berbeda. 

Penelitian ini mengusulkan pendekatan baru dengan algoritma text similarity 
Ratcliff/Obershelp [15] dan Levenshtein Distance [16] untuk meningkatkan akurasi 
chatbot AIML. Metode ini membantu chatbot memahami pertanyaan meski ada variasi 
struktur atau kata [17]. Selain itu, integrasi stemming dan sinonim memperkuat 
pengenalan berbagai bentuk kata dalam Bahasa Indonesia [18]. 

Pendekatan ini bertujuan meningkatkan akurasi dan efisiensi chatbot AIML 
dalam menjawab berbagai variasi pertanyaan mahasiswa. Chatbot yang dikembangkan 
diharapkan lebih responsif dalam memenuhi kebutuhan informasi akademik di 
Universitas XYZ. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kombinasi metode Research and Development 
(R&D) [19] dan System Development Life Cycle (SDLC) [20]. R&D digunakan untuk 
eksplorasi teknologi chatbot AIML, memahami kebutuhan pengguna, dan 
mengumpulkan data. Selanjutnya, SDLC diterapkan dalam pengembangan chatbot 
secara bertahap, mulai dari perencanaan hingga pengujian, guna memastikan kualitas 
dan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna [21]. Tahapan penelitian ini dijelaskan 
lebih lanjut pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Metode Penelitian 

Penelitian dimulai dengan persiapan pengumpulan data, sumber daya, dan 
perencanaan alur penelitian. Masalah utama yang diidentifikasi adalah kebutuhan 
mahasiswa akan akses cepat dan akurat terhadap informasi akademik, di mana chatbot 
AIML sebelumnya memiliki akurasi hanya 55%. Penelitian bertujuan meningkatkan 
pemahaman chatbot melalui penerapan algoritma Ratcliff/Obershelp dan Levenshtein 
Distance. Peneliti menganalisis referensi terkait chatbot, AIML, NLP, dan algoritma text 
similarity untuk menentukan metode terbaik dalam pengembangan sistem. 

Data dikumpulkan dari pertanyaan umum mahasiswa tentang layanan akademik, 
termasuk variasi frasa dan sinonim [22]. Desain sistem mencakup arsitektur chatbot, 
flowchart percakapan, serta implementasi AIML, text similarity, Ratcliff/Obershelp, dan 
Levenshtein Distance. Stemming dan sinonim diterapkan untuk meningkatkan akurasi. 
Pengujian fungsional menilai akurasi, responsivitas, dan perbandingan kedua algoritma. 

Hasil pengujian dianalisis berdasarkan akurasi, kecepatan respons, dan 
kemampuan mengenali variasi pertanyaan. Kesimpulan penelitian merangkum 
pencapaian, tantangan, dan efektivitas algoritma dalam meningkatkan akurasi chatbot 
Universitas XYZ. Laporan penelitian disusun untuk menyajikan hasil yang dapat 
digunakan sebagai solusi chatbot informasi mahasiswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Pertanyaan Berbeda Gaya Penulisan Pada Algoritma Ratcliff/Obershelp 
dan Levenshtein Distance 

  
Gambar 2 Analisa Beda Gaya Penulisan 
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Tahap pertama, Pada gambar 2 pengujian kedua algoritma ini menunjukkan 
bahwa chatbot dapat mengenali pertanyaan dengan struktur berbeda, seperti 
"Bagaimana cara mendaftar menjadi mahasiswa?" dan "Saya ingin daftar jadi 
mahasiswa Informatika di Universitas XYZ, bagaimana caranya?", dan memberikan 
jawaban yang sesuai. Ini menandakan bahwa kedua algoritma chatbot dapat menangani 
variasi susunan kata dan struktur kalimat pengguna dengan baik. 
 
Analisa Pertanyaan Kesalahan Ketik Pada Algoritma Ratcliff/Obershelp dan 
Levenshtein Distance 

  
Gambar 3 Analisa Kesalahan Ketik 

Kedua algoritma, Ratcliff/Obershelp dan Levenshtein Distance dapat menangani 
kesalahan ketik. Ratcliff/Obershelp lebih tahan terhadap variasi kesalahan dengan 
tingkat kesamaan 65%, sedangkan Levenshtein Distance lebih sensitif terhadap 
perubahan karakter dengan tingkat kemiripan 57%. 
 
Analisa Kinerja Sinonim Pada Algoritma Ratcliff/Obershelp dan Levenshtein 
Distance 

  
Gambar 4 Analisa Kinerja Sinonim 

Kedua algoritma, Ratcliff/Obershelp dan Levenshtein Distance dapat mengenali 
sinonim dan frasa serupa. Ratcliff/Obershelp menunjukkan fleksibilitas dalam 
memahami variasi bahasa, sementara Levenshtein Distance juga mampu memberikan 
respons yang relevan. 
 
Analisa Kinerja Kata Pemisah Pada Algoritma Ratcliff/Obershelp dan Levenshtein 
Distance 

 
 

Gambar 5 Analisa Kinerja Kata Pemisah 



   

Journal of Computer Science and Information Technology (JCSIT) 
Volume 2, No 2 – Maret  2025 
e-ISSN : 3031-8467    
 

Hal. 231 
 

Kedua algoritma, Ratcliff/Obershelp dan Levenshtein Distance dapat menangani 
multiple pertanyaan dalam satu input. Ratcliff/Obershelp memberikan respons 
berurutan dengan jelas, sementara Levenshtein Distance juga mampu memisahkan 
pertanyaan meskipun lebih fokus pada pencocokan karakter. 
 
Analisa Kinerja Deteksi Konteks Pada Algoritma Ratcliff/Obershelp dan 
Levenshtein Distance 
Ratcliff/Obershelp 

 

 
Gambar 6 Analisa Kinerja Deteksi Konteks Ratcliff/Obershelp 

Levenshtein Distance 

 

 
Gambar 7 Analisa Kinerja Deteksi Konteks Levenshtein Distance 

Kedua algoritma, Ratcliff/Obershelp dan Levenshtein Distance, menunjukkan 
efektivitas dalam mendeteksi konteks pertanyaan dan memberikan respons yang 
relevan. Dalam pengujian, keduanya berhasil mengidentifikasi kata kunci seperti "syarat 
pendaftaran" dan mempersempit pencocokan pola AIML untuk meningkatkan akurasi 
respons. 
 
Analisa Keluaran Algoritma Ratcliff/Obershelp dan Levenshtein Distance 

Disini melakukan analisa dengan tiga cara yaitu pertanyaan normal, pertanyaan 
salah ketik, dan dua pertanyaan dalam satu input. Untuk melakukan analisa kita 
menggunakan rumus menghitung rata-rata untuk menghitung rata-rata dan rumus 
standar deviasi. 
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Rumus Standar 
Deviasi 

Uji pertama pada algoritma Ratcliff/Obershelp dengan Levenshtein Distance pada 
pertanyaan normal: 
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Uji Pertama Ratclif/Obershelp dengan Pertanyaan Normal 
Uji selanjutnya pada algoritma Ratclif/Obershelp pada pertanyaan normal: 
Input: “Bagaimana cara mendaftar menjadi mahasiswa?” 

 
Gambar 8 Tangkapan Layar Kecepatan Menjawab Ratcliff/Obershelp 

 
Gambar 9 Waktu Menjawab Uji Pertama Ratcliff/Obershelp 

waktu tercepat yang diperoleh adalah 234,35 ms, sedangkan waktu terlama 
adalah 380,64 ms, Selanjutnya hitung rata-ratanya: 

  
                                   

  
            

Lalu hitung standar deviasi 
Tabel 1 Perhitungan Standar Deviasi Ratcliff/Obershelp Pertama 

Percobaan Waktu Respons (ms) Xi−μ (Xi−μ)2 

Pertama 234,35 234.35−283.50=−49.16 (−49.15)2=2415.71 

Kedua 279,1 279.10−283.50=−4.40 (−4.40)2=19.40 

Ketiga 246,73 246.73−283.50=−36.78 (−36.77)2=1352.40 

Keempat 312,09 312.09−283.50=28.58 (28.59)2=817.10 

Kelima 277,38 277.38−283.50=−6.12 (−6.12)2=37.52 

Keenam 270,34 270.34−283.50=−13.17 (−13.16)2=173.32 

Ketujuh 252,86 252.86−283.50=−30.64 (−30.64)2=939.12 

Kedelapan 317,2 317.20−283.50=33.69 (33.70)2=1135.35 

Kesembilan 264,36 264.36−283.50=−19.14 (−19.14)2=366.53 

Kesepuluh 380,64 380.64−283.50=97.13 (97.14)2=9435.21 

Total - - 16692.16 

Selanjutnya, hitung varians:     
        

    
  

        

 
              

Lalu menghitung standar deviasi:    √    √                  
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Uji Pertama Levenshtein Distance dengan Pertanyaan Normal 
Uji selanjutnya pada algoritma Levenshtein Distance pada pertanyaan normal: 
Input: “Bagaimana cara mendaftar menjadi mahasiswa?” 

 
Gambar 10 Tangkapan Layar Kecepatan Menjawab Levenshtein DIstance 

 
Gambar 11 Waktu Menjawab Uji Keluaran Pertama Levenshtein Distance 

waktu tercepat yang diperoleh adalah 157,35 ms, sedangkan waktu terlama 
adalah 429,84 ms, Selanjutnya hitung rata-ratanya: 

   
                             

  
           

Tabel 2 Perhitungan Standar Deviasi Levenshtein Distance Pertama 
Percobaan Waktu Respons (ms) Xi−μ (Xi−μ)2 

Pertama 157,35 157.35−246.02=−88.67 (−88.67)2=7862.37 

Kedua 220,95 220.95−246.02=−25.07 (−25.07)2=628.50 

Ketiga 429,84 429.84−246.02=183.82 (183.82)2=33789.79 

Keempat 277,05 277.05−246.02=31.03 (31.03)2=962.86 

Kelima 202,05 202.05−246.02=−43.97 (−43.97)2=1933.36 

Keenam 251,32 251.32−246.02=5.30 (5.30)2=28.09 

Ketujuh 201,47 201.47−246.02=−44.55 (−44.55)2=1984.70 

Kedelapan 296,21 296.21−246.02=50.19 (50.19)2=2519.04 

Kesembilan 203,7 203.70−246.02=−42.32 (−42.32)2=1790.98 

Kesepuluh 220,26 220.26−246.02=−25.76 (−25.76)2=663.58 

Total - - 52163.28 

Selanjutnya, hitung varians:     
        

    
  

        

 
              

Lalu menghitung standar deviasi:    √    √                  
 
Hasil Uji Pertama pada Algoritma Ratcliff/Obershelp 

Algoritma Ratcliff/Obershelp memiliki rata-rata waktu respons 283,50 ms 
dengan standar deviasi 40,37 ms, menunjukkan kestabilan yang lebih baik. Waktu 
eksekusi tercepatnya 234,35 ms dan terlama 380,64 ms. 
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Sebaliknya, algoritma Levenshtein Distance memiliki rata-rata waktu respons 
lebih cepat, yaitu 246,02 ms, tetapi dengan standar deviasi lebih tinggi (76,13 ms), 
menunjukkan fluktuasi yang lebih besar. Waktu tercepatnya 157,35 ms, sedangkan 
terlama 429,84 ms. 

Kesimpulannya, Ratcliff/Obershelp lebih stabil dan konsisten, sedangkan 
Levenshtein Distance lebih cepat dalam beberapa kasus tetapi kurang stabil. Pemilihan 
algoritma tergantung pada prioritas antara kestabilan atau kecepatan. 
 
Uji Kedua Ratclif/Obershelp dengan Pertanyaan Salah Ketik 

Uji Kedua Algoritma Ratcliff/Obershelp dengan pertanyaan salah ketik hasil rata-
rata dan standar deviasi sebagai berikut: 
Input: "Bsgimana cara mwndafrat mnjadu mhaiswa?" 

 
Gambar 12 Tangkapan Layar Kecepatan Menjawab Ratcliff/Obershelp Kedua 

 
Gambar 13 Waktu Menjawab Uji Kedua Ratcliff/Obershelp 

waktu tercepat yang diperoleh adalah 318,74 ms, sedangkan waktu terlama 
adalah 429,96 ms, Selanjutnya hitung rata-ratanya: 

   
                                    

  
           

Tabel 3 Perhitungan Standar Deviasi Ratcliff/Obershelp Kedua 
Percobaan Waktu Respons Xi−μ (Xi−μ)2 

Pertama 429,96 429.96−351.28=78.68 (78.68)2=6190.86 

Kedua 318,74 318.74−351.28=−32.54 (−32.54)2=1058.72 

Ketiga 336,13 336.13−351.28=−15.15 (−15.15)2=229.46 

Keempat 329,49 329.49−351.28=−21.79 (−21.79)2=474.72 

Kelima 422,99 422.99−351.28=71.71 (71.71)2=5142.61 

Keenam 328,19 328.19−351.28=−23.09 (−23.09)2=533.06 

Ketujuh 339,58 339.58−351.28=−11.70 (−11.70)2=136.84 

Kedelapan 328,55 328.55−351.28=−22.73 (−22.73)2=516.56 

Kesembilan 325,75 325.75−351.28=−25.53 (−25.53)2=651.68 

Kesepuluh 353,4 353.40−351.28=2.12 (2.12)2=4.50 

Total - - 14939.01 
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Selanjutnya, hitung varians:     
        

    
  

        

 
              

Lalu menghitung standar deviasi:    √    √                  
 

Uji Kedua Levenshtein Distance dengan Pertanyaan Salah Ketik 
Sedangkan untuk Algoritma Levenshtein Distance dengan pertanyaan salah ketik 

hasil rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut: 
Input: "Bsgimana cara mwndafrat mnjadu mhaiswa?" 

 
Gambar 14 Tangkapan Layar Kecepatan Menjawab Levenshtein Distance Kedua 

 
Gambar 15 Waktu Menjawab Uji Keluaran Kedua Levenshtein Distance 

waktu tercepat yang diperoleh adalah 229,89 ms, sedangkan waktu terlama 
adalah 852,68 ms, Selanjutnya hitung rata-ratanya: 

   
                             

  
           

Tabel 4 Perhitungan Standar Deviasi Levenshtein Distance Kedua 
Percobaan Waktu Respons (ms) Xi−μ (Xi−μ)2 

Pertama 852,68 852,68−350,51=502,17 (502,17)2=252177,72 

Kedua 237,67 237,67−350,51=−112,84 (−112,84)2=12732,19 

Ketiga 273,59 273,59−350,51=−76,92 (−76,92)2=5916,22 

Keempat 402,19 402,19−350,51=51,68 (51,68)2=2671,13 

Kelima 394,31 394,31−350,51=43,80 (43,80)2=1918,70 

Keenam 260,94 260,94−350,51=−89,57 (−89,57)2=8022,25 

Ketujuh 229,89 229,89−350,51=−120,62 (−120,62)2=14548,46 

Kedelapan 339,87 339,87−350,51=−10,64 (−10,64)2=113,15 

Kesembilan 236,94 236,94−350,51=−113,57 (−113,57)2=12897,46 

Kesepuluh 276,99 276,99−350,51=−73,52 (−73,52)2=5404,75 

Total - - 316402,04 

Selanjutnya, hitung varians:     
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Lalu menghitung standar deviasi:    √    √                    
 

Hasil Uji Kedua pada Algoritma Ratcliff/Obershelp dan Levenshtein Distance 
Chatbot dengan Ratcliff/Obershelp memiliki rata-rata respons 351,28 ms dengan 

standar deviasi kecil 40,74 ms, menunjukkan kestabilan dalam menangani kesalahan 
ketik. Levenshtein Distance lebih cepat dalam beberapa kondisi (rata-rata 350,51 ms, 
tetapi fluktuatif dengan standar deviasi tinggi 187,50 ms. Ratcliff/Obershelp lebih stabil, 
sementara Levenshtein Distance lebih cepat tetapi kurang konsisten, sehingga 
pemilihannya bergantung pada prioritas kestabilan atau kecepatan. 

 
Uji Ketiga Ratclif/Obershelp dengan Pertanyaan Dalam Satu Masukkan 

Selanjutnya untuk Algoritma Ratcliff/Obershelp dengan dua pertanyaan dalam 
satu input hasil rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut: 
Input: "Bagaimana cara daftar jadi mahasiswa? dan berapa ya biayanya?" 

 
Gambar 16 Tangkapan Layar Kecepatan Menjawab Ratcliff/Obershelp Ketiga 

 
Gambar 17 Waktu Menjawab Uji Ketiga Ratcliff/Obershelp 

waktu tercepat yang diperoleh adalah 319,94 ms, sedangkan waktu terlama 
adalah 467,46 ms, Selanjutnya hitung rata-ratanya: 

   
                             

  
           

Tabel 5 Perhitungan Standar Deviasi Ratcliff/Obershelp Ketiga 
Percobaan Waktu Respons Xi−μ (Xi−μ)2 

Pertama 327,17 327.17−357.61=−30.44 (−30.44)2=926.84 

Kedua 467,46 467.46−357.61=109.85 (109.85)2=12066.14 

Ketiga 362,42 362.42−357.61=4.81 (4.81)2=23.10 

Keempat 394,77 394.77−357.61=37.16 (37.16)2=1380.57 

Kelima 345,82 345.82−357.61=−11.79 (−11.79)2=139.10 

Keenam 368,51 368.51−357.61=10.90 (10.90)2=118.72 
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Ketujuh 319,94 319.94−357.61=−37.67 (−37.67)2=1419.33 

Kedelapan 326,86 326.86−357.61=−30.75 (−30.75)2=945.81 

Kesembilan 323,23 323.23−357.61=−34.38 (−34.38)2=1182.26 

Kesepuluh 339,96 339.96−357.61=−17.65 (−17.65)2=311.66 

Total - - 18513.53 

Selanjutnya, hitung varians:     
        

    
  

        

 
              

Lalu menghitung standar deviasi:    √    √                  
 

Uji Ketiga Levenshtein Distance dengan Pertanyaan Dalam Satu Masukkan 
Dan yang terakhir yaitu pengujian algoritma Levenshtein Distance pada dua 

pertanyaan dalam satu input: 
Input: "Bagaimana cara daftar jadi mahasiswa? dan berapa ya biayanya?" 

 
Gambar 18 Tangkapan Layar Kecepatan Menjawab Levenshtein Distance Ketiga 

 
Gambar 19 Waktu Menjawab Uji Keluaran Ketiga Levenshtein Distance 

waktu tercepat yang diperoleh adalah 254,36 ms, sedangkan waktu terlama 
adalah 506,91 ms, Selanjutnya hitung rata-ratanya: 

   
                             

  
           

Tabel 6 Perhitungan Standar Deviasi Levenshtein Distance Ketiga 
Percobaan Waktu Respons (ms) Xi−μ (Xi−μ)2 

Pertama 283,42 283,42−318,83=−35,41 (−35,41)2=1254,01 

Kedua 276,39 276,39−318,83=−42,44 (−42,44)2=1801,32 

Ketiga 463,22 463,22−318,83=144,39 (144,39)2=20847,89 

Keempat 281,47 281,47−318,83=−37,36 (−37,36)2=1395,92 

Kelima 258,64 258,64−318,83=−60,19 (−60,19)2=3623,08 

Keenam 254,36 254,36−318,83=−64,47 (−64,47)2=4156,64 

Ketujuh 266,18 266,18−318,83=−52,65 (−52,65)2=2772,23 
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Kedelapan 333,71 333,71−318,83=14,88 (14,88)2=221,35 

Kesembilan 264,02 264,02−318,83=−54,81 (−54,81)2=3004,36 

Kesepuluh 506,91 506,91−318,83=188,08 (188,08)2=35373,33 

Total - - 74450.14 

  

Selanjutnya, hitung varians:     
        

    
  

        

 
              

Lalu menghitung standar deviasi:    √    √                 
 

Hasil Uji Ketiga pada Algoritma Ratcliff/Obershelp 
Ratcliff/Obershelp lebih stabil 357,61 ms, deviasi 45,35 ms dalam menangani 

dua pertanyaan dalam satu input, sementara Levenshtein Distance lebih cepat 318,83 
ms tetapi kurang konsisten deviasi 90,95 ms. 

Kesimpulannya, Ratcliff/Obershelp lebih stabil untuk menangani dua pertanyaan 
dalam satu input, sedangkan Levenshtein Distance lebih cepat tetapi kurang konsisten. 

 
Rangkuman Hasil Analisa Algoritma Ratcliff/Obershelp dengan Levenshtein 
Distance 

Secara keseluruhan, Ratcliff/Obershelp lebih stabil dan konsisten dalam 
menangani kesalahan ketik serta input dengan banyak pertanyaan, sementara 
Levenshtein Distance lebih cepat tetapi kurang stabil. Jika kestabilan diutamakan, 
Ratcliff/Obershelp lebih unggul, sedangkan Levenshtein Distance cocok untuk 
kecepatan dengan risiko fluktuasi. 

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini berhasil mengembangkan chatbot AIML untuk layanan informasi 
akademik di Universitas XYZ. Dengan algoritma Ratcliff/Obershelp dan Levenshtein 
Distance, chatbot dapat mencocokkan pertanyaan mahasiswa secara efektif. 
Ratcliff/Obershelp lebih toleran terhadap kesalahan ketik, sementara Levenshtein 
Distance lebih cepat dalam mencocokkan pola terstruktur. Chatbot ini meningkatkan 
efisiensi pencarian informasi dan mendukung digitalisasi kampus, meskipun masih 
menghadapi tantangan dalam variasi waktu eksekusi dan keterbatasan menangani 
pertanyaan di luar database AIML. Pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk 
mendukung pembelajaran otomatis. 
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